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Berkaca Darl Gedung Pesantren Ambruk

Pemerintah Diminta Ikut
Fasilitasi Pembangunan

Tragedi ambruknya mushalla di Pondok Pesantren Al
Khoziny, Buduran, Sidoarjo, Jawa Timur, jadi peringatan
penting bagi semua pihak. Pemerintah Pusat maupun
Daerah mesti hadir dalam pembangunan pesantren di

Indonesia.

ANGGOTA Komisi VI DPR
Maman Imanulhag mengatakan,
Kementerian Agama harus bisa
mendata ponpes-ponpes vang
memerlukan tambahan infra
struktur, termasuk bangunan
asrama. Jika kapasitasnya sudah
berlebihan, sudah jadi tugas
Pemerintah untuk memfasilitasi
pembangunan.

Wakil Sekretaris Dewan Syura
PKB it mengungkapkan, pem
bangunan pesantren sering kali
dilakukan secara mandin oleh
pengelola dengan sumber dava
terbatas. Kondist itu kerap mem
buat pembangunan dilakukan
ala kadarnya tanpa memenuhi
standar teknis konstruksi.

“Karena santrt terus bertam-
bah, Ponpes membangun s
nya dengan kualitas minim.
Seperti tiang pancang tak layak
untuk bangunan bertingkat dan
tangga tak sesuai standar” ka-
ta Maman di Jakarta. Jumat
(310:2025).

Untuk iu, Maman mendorong
agar Pemerintah Pusat maupun
Daerah mengambil peran nyata,
baik sebagai fasilitator, penga
was, maupun pemberi bantuan
teknis. Pembangunan pesantren
adalah tanggung Jawab bersama,
mulai darl pengasub. pengelola,
Pemerintaly, hingea masyarakat.

“Ponpes banyak berkentribusi
untuk bangsa. Dan pesantren
banyak lahir SDM unggul vang
tidak hanya kuat dari sisi agama,
tapi juga berbagai kualitas ¢
kemampuan lain," jelas legisla
tor asal Dapil Jawa Barat 1X i,

Lebih jauh. Maman meng-
ingatkan agar pengelola pesantren
selurub Indonesia tidak hanya ber
fokus pada aspek akademik atau
dakwal, tetapi juga memperhati
kan keselamatan fisik bangunan.
Infrastruktur yang aman dan layak
merupakan svarat mutlak keber
langsungan pesantren.

“Tragedi ini harus
mentum memperkuat standar

keselamatan di semua lembaga
pendidikan, batk satuan pendidi
kan umum maupun pesantren.”
tegas pengasul Ponpes Al Mizan
Tatiwangi,; Majalengka, Jawa
Barat itu.

Wakil Ketua Komisi VI DPR
Abidin Fikrl menambabkan, pi
haknya akan mengawal upaya-
upaya yang dilakukan Pemerintah
untuk pemulihan tragedi tersebut.
Dalam kondisi saat ini, bantuan
dari Pemerintah Pusat untuk para
korban jadi hal yang sangat kru
sial. Termasuk biaya pengobatan
yang ditanzgung penuh

“Termasuk dukungan reha
hilitasi bagi keluarga yang di-
tinggalkan. Komisi VIIL siap
mendampingt upaya pemulihan,”
kata Abidin. Jumat (3/10:2025),

Legislator PDIP it mengaku
prihatin dengan kejadian ini,
carena yang jadi korban adalah
para santri muda dan melukai
hanvak generasi penerus umat
Komist VI mendorong regu
lasi vang lebih ketat untuk pem
bhanguran pesantren di seluruh
Indonesia.

“Ini menjadi pengingat bagi
kita semua untuk mempriori
askin keselamatan dalam pem

hangunan fasilitas pesantren,”
imbulinya.

Segalan dengan hal it Wakil
Ketua DPR Cucun Ahmad Syam-
surijal meminta Kementerian
Pekerjaan Umwim (PUYtarun tan
gan membertkan pendampingan
kepada pondok pesantren vang
melakukan pembangunan. Peme-
rintah mesti ikut hadir mensuper
visi tata cara membangun.

Kehadiran negara, lanjutnya,
sangat diperlukan, mengingat
peran kial dan ulama sangat be
s, khususnya dalam membantu
negara mencerdaskan kehidup-
an bangsa. Karenanya. sudah
selavaknya negara membantu
para kiai termasuk infrastruktur
pendidikan pesantren.

“Jadi perlu. tanpa diminta pun
sehetulnva negara harus sud
hadir. karena ini kalau da i
fungsi, beliau-beliau itu kan
menghadirkan pendidikan va,
membantu negara,” tegas Cucun.

Hingga Jumat (3/01/2025)
sore, Tim SAR gabungan telah
berhasil mengevakuasi sembi
lan korban tewas. Sementara
54 lainnya masih dinyatakan
hilang. Kepala Pusat Data, Infor
miasi dan Komunikasi Kebenea

naan BNPB Abdul Muhari me
nambahkan. secara keseluruhan,
Jumlah kotban terdampak men
capai 166 orang.

Pengasub Ponpes Al Khoziny
KH Abdus Salam Mujib me
nyatakan, msiden ini merupakan
musibah yang harus diterima.
[ha meminta semua pihak untuk
tetap bersabar, “Saya kira me
mang ini takdir dari Allah. Jadi
semuanya harus bisa bersabar
dan mudah-mudahan diberi
santi oleh Allsh yang lebih baik,
serta dibalas dengan pahala,”
wjar Salam.

Dia menyebut, setelah tragedi
ambruknya bangunan. kegial-
an di Pendok Pesantren Al
Khoziny, Buduran, Sidoarjo
dihenttkan. Schab saat ini fokus
sementara adalab pencarian dan
evakuasi korban yang masih
terjebak di dalam reruntuhan.
“Dihentikan sampal waktu vang
belum ditentukan,” teran

Salam menjelaskan, b
an musala yang ambruk itu

berada dalam tahap pengecoran.
Pembangunan telah dilakukan
selama sembilan bulan terakhir.
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